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MOTO

“Katakanlah : ‘hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah yang Maha Pengampun

Lagi Maha Penyayang”.

(QS. Azzumar: 53)

“Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang

diwahyukan kepadaku: Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang

Maha Esa. Barang siapa mengharap perjumpaan-perjumpaan dengan Tuhannya maka

hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mengerjakan amal yang

buruk dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada

Tuhannya”.

(QS. Al-Kahfi:110)

Kesabaran dan ketekunan adalah kunci keberhasilan

(Dewi Yulia P)
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ABSTRAK

Purwandari, Dewi Yulia. 2007. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerita Pendek
Antara Siswa Laki-Laki dan Siswa Perempuan Kelas X SMA Negeri I
Kalasan, Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sanata Dharma.

Skripsi ini menelaah perbedaan kemampuan menulis cerita pendek pada
siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas X SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta
tahun ajaran 2006/2007. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki (2) mendeskripsikan kemampuan
menulis cerita pendek siswa perempuan dan (3) mendeskripsikan perbedaan
kemampuan menulis cerita pendek antara siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas
X SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta tahun ajaran 2006/2007.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X dari kelas XA, XB, XC, XD, XE,
dan XF SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta yang berjumlah 213 siswa. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 66 siswa yang terdiri dari 33 siswa laki-laki dan 33
siswa perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal untuk
membuat cerita pendek. Teknik pengumpulan datanya berupa tugas untuk
menuliskan cerita pendek yang dilakukan oleh siswa dengan memilih salah satu dari
tema percintaan dan persahabatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan rumus perhitungan nilai rata-rata, simpangan baku
dan tes-t. Skor rata-rata digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh
siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam menulis cerita pendek. Untuk
menghitung perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa laki-laki dan siswa
perempuan dalam menulis cerita pendek dengan menggunakan tes-t (t-test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan siswa laki-laki kelas X
SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta dalam menulis cerita pendek adalah hampir
sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 68,30, (2) kemampuan siswa perempuan kelas
X SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta dalam menulis cerita pendek adalah sedang,
dengan nilai rata-rata sebesar 74,85 dan (3) ada perbedaan yang signifikan antara
kemampuan yang dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam menulis cerita
pendek.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran: (1) Guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia, hendaknya dapat memberikan bantuan kepada siswanya
supaya lebih mampu membuat cerita pendek yang sesuai dengan berbagai aspek
cerita pendek (judul, unsur intrinsik, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapian), dan (2)
Peneliti lain, diharapkan bisa mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
variabel yang lebih luas.
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ABSTRACT

Purwandari, Dewi Yulia. 2007. The Ability Difference of short story writing
between male students and female students in grade x of SMA Negeri I
Kalasan, Yogyakarta Academic year 2006/2007. Thesis. Yogyakarta :
Program study of language education, Indonesia and Education Science
faculty. Sanata Dharma University.

This thesis analyzes the ability difference of short story writing between male
students and female students in grade X of SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta
academic year 2006/2007. This research aims to : (1) describe the ability short story
writing of male student, (2) describe the ability short story writing of female
students, (3) describe the ability difference of short story writing between male
students and female students in grade x of SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta
academic year 2006/2007.

This research population is the students of grade X from XA, XB, XC,
XD,XE and XF grades of SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta they are 213 students.
The samples of this research are 66 students consists of 33 male students and 33
female students. The instrument used in this research is test to make a short story.
The technique to collecting data in the form of duty to write down the short story
conducted by student choosing one of the themes of love and friendship. Data use in
this research analyzed by using formula of average value calculation, standard
deviation, and t-test. Mean score used to know the ability of male students and
female students in short story writing. To know the ability difference between male
students and female students in short story writing by using t-test.

The result of the research indicates that : (1) the ability of male students in
grade X SMA Negeri I Kalasan, Yogyakarta in short story writing is almost, with the
average equal value to 68,30, (2) the ability of female students in grade x SMA
Negeri Kalasan, Yogyakarta in short story writing is medium, with the average equal
value to 74,85 and, (3) there is significant the ability difference between male
students and female students in short story writing.

Based on the research result, writer give the suggestions : (1) the teacher should
give the aid to the students to be able in making short story with the aspects of short
story (title, intrinsic element, diction, spelling, hygiene, and neatness), and (2) other
research, expected can develop this research by using broader variable.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Untuk berkomunikasi dengan sesama manusia, kita membutuhkan alat atau

sarana yang digunakan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang ada dalam

pikiran, baik itu berupa pendapat, gagasan, maupun ide-ide. Alat atau sarana yang

digunakan adalah bahasa. Manusia sudah mengenal bahasa sejak mereka lahir.

Pengungkapan atau penyampaian bahasa dalam berkomunikasi dapat dilakukan

secara lisan maupun tulisan.

Untuk meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi, di setiap jenjang

pendidikan selalu diajarkan keterampilan berbahasa. Manfaatnya agar setiap peserta

didik memiliki keterampilan berbahasa baik lisan maupun tulisan. Menurut Tarigan

(1984: 1) keterampilan berbahasa terdiri dari empat komponen dasar yaitu:

(1) keterampilan menyimak (listening skills), (2) keterampilan berbicara (speaking

skills), (3) keterampilan membaca (reading skills), dan (4) keterampilan menulis

(writing skills). Selain keterampilan berbahasa ada juga keterampilan bersastra. Sama

halnya dengan keterampilan berbahasa, keterampilan bersastra juga memiliki empat

komponen yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan

untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tidak langsung tanpa melalui tatap

muka. Menulis adalah kegiatan yang produktif dan ekspresif yang tidak akan datang

begitu saja tanpa melalui latihan dan praktik yang rutin. Terlebih lagi dalam menulis
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suatu karya sastra, baik itu prosa maupun puisi. Kesemuanya itu memerlukan

ketekunan dan keseriusan. Di masa sekarang, keterampilan menulis di sekolah dalam

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dijadikan sebagai salah satu keterampilan

yang harus dikuasai siswa di samping keterampilan berbahasa lain yang sama

pentingnya.

Menurut Sujanto (1988: 58) kegiatan menulis makin mempertajam kepekaan

terhadap kesalahan-kesalahan baik ejaan, struktur, maupun pemilihan kata. Hal ini

disebabkan oleh adanya gagasan yang perlu dikomunikasikan dengan jelas, tepat,

dan teratur sehingga tidak menimbulkan keraguan pada diri sendiri dan juga orang

lain (pembaca).

Penelitian ini meneliti kemampuan siswa SMA dalam menulis karya sastra.

Jenis karya sastra yang dipilih adalah cerita pendek (cerpen), karena cerita pendek

merupakan cerita rekaan yang ditulis berdasarkan kenyataan kehidupan pribadi baik

fiktif maupun non fiktif. Biasanya cerita pendek mempunyai bentuk yang tidak

terlalu panjang sehingga mudah untuk dipahami. Hal ini sesuai dengan yang

tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan kompetensi

dasar yang hendak dicapai adalah siswa mampu menulis karangan berdasarkan

pengalaman pribadi maupun orang lain dalam cerita pendek (pelaku, peristiwa, latar).

Penelitian ini meneliti perbedaan kemampuan menulis cerita pendek (cerpen)

antara siswa laki-laki dan perempuan. Peneliti memilih subjek anak SMA kelas X

dengan alasan pada semester 2 ini mereka sudah mendapatkan materi tentang

penulisan karya sastra khususnya cerita pendek. Karena telah memperoleh materi dan

telah diajarkan, peneliti merasa yakin bahwa siswa SMA kelas X mampu untuk
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membuat cerita pendek dengan baik. Peneliti memilih SMA Negeri I Kalasan

Yogyakarta sebagai tempat penelitian karena peneliti sudah pernah melaksanakan

Program Pengalaman Lapangan (PPL) sehingga peneliti merasa yakin mampu untuk

melaksanakan penelitian ini dikarenakan peneliti sudah mengenal situasi sekolah,

para guru terutama guru bahasa Indonesia, dan sudah mengenal dekat para siswanya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut.

1. Seberapa tinggi kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki kelas X

SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran 2006/2007?

2. Seberapa tinggi kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan kelas X

SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran 2006/2007?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan menulis

cerita pendek siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas X SMA Negeri I

Kalasan tahun ajaran 2006/2007?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut.

1. Mendeskripsikan kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki kelas X

SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran 2006/2007.

2. Mendeskripsikan kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan kelas

X SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran 2006/2007.
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3. Mendeskripsikan adakah perbedaan kemampuan menulis cerita pendek siswa

laki-laki dan perempuan kelas X SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran

2006/2007.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di

atas diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut.

1) Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan

menulis sebuah cerita pendek dari para siswa sekolah tersebut.

2) Bagi guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru bidang studi dalam

memberikan gambaran tentang kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek

sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa dalam hal tulis menulis.

3) Bagi peneliti lain

Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan dan dapat berguna untuk

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai tulis menulis bagi para

mahasiswa terutama mahasiswa PBSID Universitas Sanata Dharma.

1.5 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah

Agar tercapai suatu kesamaan pemahaman dan mempermudah memahami

penelitian ini, perlu ada rumusan variabel dan batasan istilah.
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1.5.1 Rumusan variabel

Variabel dalam penelitian ini ada dua yakni variabel bebas dan variabel

terikat, dengan rumusan sebagai berikut.

a. Varibel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis kelamin yaitu siswa laki-laki dan

perempuan kelas X SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran 2006/2007.

b.Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan menulis cerita

pendek.

1.5.2 Batasan Istilah

Istilah-istilah yang perlu dibatasi dalam penelitian ini adalah kemampuan,

menulis, cerita pendek dan kemampuan menulis cerita pendek.

a. Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis adalah kecakapan atau kesanggupan seseorang untuk

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain

(Tarigan, 1984: 3).

b. Cerita pendek

Cerita pendek adalah cerita atau narasi (bukan analisis argumentatif) yang fiktif

(tidak benar-benar telah terjadi tetapi dapat terjadi di mana saja dan kapan saja)

serta relatif pendek (Sumarjo,1986:37).
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c. Kemampuan menulis cerita pendek

Kemampuan menulis cerita pendek adalah kesanggupan seseorang untuk

menceritakan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan biasanya berupa cerita

yang fiktif, kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan yang relatif pendek.

1.6 Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel dan batasan istilah, dan sistematika

penyajian. Bab II Landasan Teori yang berisi tentang penelitian yang relevan,

kerangka teori, dan hipotesis penelitian. Bab III Metodologi Penelitian yang berisi

tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

yang berisi tentang deskripsi data, hasil analisis data, pembahasan dan pengujian

hipotesis. Bab V Kesimpulan, Implikasi, dan Saran yang berisi tentang kesimpulan

hasil penelitian, implikasi yang ditimbulkan dari penelitian dan saran yang terkait

dengan kesimpulan penelitian.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai kemampuan menulis sudah banyak dilakukan. Ada tiga

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Ketiga penelitian itu akan

diuraikan di bawah ini.

Yuliati (2002) dalam skripsinya yang berjudul Kemampuan Siswa Kelas II

SMU Negeri I Pakem dalam Membuat Paragraf Deskripsi meneliti kemampuan

siswa dalam membuat sebuah paragraf deskripsi. Hasilnya menunjukkan bahwa

kemampuan siswa dalam membuat sebuah paragraf deskripsi dapat dikatakan cukup,

dalam mengembangkan paragraf, siswa kebanyakan menggunakan pengembangan

pelukisan dan perincian. Hasil penelitian itu juga berimplikasi pada pengajaran

paragraf deskripsi di SMA. Implikasi itu adalah (1) pengajaran paragraf harus

diberikan secara berulang-ulang agar pengetahuan dalam mengembangkan gagasan

bertambah, (2) topik dalam membuat paragraf hendaknya bervariasi agar siswa tidak

merasa jemu, (3) ciri-ciri paragraf yang baik hendaknya dijelaskan dengan

menggunakan contoh, (4) pengajaran paragraf dapat dicapai melalui pamahaman dan

penggunaan, dan (5) pengajaran membuat paragraf deskripsi termasuk komunikasi

tidak langsung.

Dwiana (2002) dalam skripsinya yang berjudul Perbedaan Kemampuan

Siswa dalam Menulis Karangan Argumentasi (studi kasus di SMU BOPKRI 2

Yogyakarta) meneliti tentang perbedaan kemampuan siswa dalam menulis sebuah

karangan argumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan
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argumentasi siswa program IPA cukup. Kemampuan untuk menulis karangan

argumentasi siswa program IPS cukup dan kemampuan menulis karangan

argumentasi siswa program bahasa sedang.

Rahayu (2005) dalam skripsinya yang berjudul Kemampuan Menulis

Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 meneliti

kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Hasil dari penelitiannya

menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI jurusan

bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta rata-rata cukup, yaitu berada dalam interval

66% sampai 75%. Faktor positif yang didapat oleh siswa dalam menulis karangan

argumentasi antara lain: (1) siswa banyak yang senang untuk membaca, (2) sebagian

besar siswa lebih memilih karangan yang berbentuk cerita seperti narasi dan

deskripsi dibandingkan karangan argumentasi dan eksposisi, (3) adanya sumber ide

atau gagasan, dan (4) adanya usaha-usaha untuk berpikir kreatif atau mengeluarkan

kreativitas mereka pada saat mengarang supaya hasilnya baik. Faktor negatif yang

berasal dari siswa pada saat menulis karangan argumentasi antara lain: (1) siswa

tidak menguasai teknik mengarang yang baik, (2) sedikitnya pengetahuan dan

pengalaman siswa tentang mengarang karena jarang diberikan latihan oleh guru di

sekolah, (3) tidak ada hobi menulis atau mengarang, (4) motivasi mereka dalam

mengarang hanya sekedar menjalankan tugas dari guru supaya mendapatkan nilai,

dan (5) pada dasarnya kemampuan menulis karangan argumentasi mereka rendah.

Ketiga penelitian di atas merupakan penelitian tentang kemampuan menulis

dan penelitian tersebut sudah pernah dilakukan. Namun, penelitian tentang perbedaan

kemampuan menulis cerita pendek belum pernah dilakukan, sehingga topik ini masih
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relevan untuk diteliti. Selain itu, topik ini masih ada hubungannya dengan

kemampuan menulis yakni kemampuan menulis cerita pendek.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Menulis

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang simbol yang

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang-orang

lain dapat membaca lambang-lambang simbol tersebut, kalau mereka memahami

bahasa dan lambang simbol itu (Tarigan,1984: 21). Setiap orang mampu menulis.

Kemampuan menulis seseorang itu dilakukan melalui ide dan gagasan yang

dituangkan ke dalam kertas misalnya, menulis catatan, menulis puisi, menulis cerita

dan lain-lain. Pada saat membuat sebuah tulisan, penulis mengkomunikasikan apa

yang ada dalam pikirannya dengan harapan dapat dimengerti dan dipahami oleh

orang lain (pembaca).

1. Tujuan Menulis

Menurut Henry Guntur Tarigan (1984: 23) ada beberapa tujuan yang dapat

diambil dari kegiatan menulis, di antaranya adalah sebagai berikut.

a. Memberitahukan atau mengajar yang biasa disebut dengan wacana informatif
(informative discourse).

b. Meyakinkan atau mendesak yang biasa disebut dengan wacana persuasif
(persuasive discourse).

c. Menghibur atau menyenangkan atau yang mengandung tujuan estetik yang biasa
disebut dengan tulisan literer (wacana kesusastraan atau literary discourse).

d. Mengekspresikan perasaan dan mosi yang kuat atau berapi-api yang biasa disebut
dengan wacana ekspresif (expresive discourse).
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Untuk dapat mencapai maksud dan tujuannya, seorang penulis harus dapat

menyajikan tulisan yang baik. Menurut Henry Guntur Tarigan (1984: 6) ciri-ciri

tulisan yang baik adalah sebagai berikut.

a. Mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada yang serasi.
b. Mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan yang tersedia

menjadi suatu keseluruhan.
c. Mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan jelas dan tidak

samar-samar: memanfaatkan struktur kalimat, bahasa dan contoh-contoh
sehingga maknanya sesuai dengan yang diinginkan penulis. Dengan
demikian para pembaca tidak usah payah-payah bergumul memahami
makna yang tersurat dan tersirat.

d. Mencerminkan kemampuan dari penulis secara meyakinkan: menarik minat
para pembaca terhadap pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan suatu
pengertian yang masuk akal dan cermat-teliti mengenai hal itu. Dalam hal
itu haruslah dihindari penggunaan kata-kata dan pengulangan frase-frase
yang tidak perlu. Setiap kata haruslah menunjang pengertian yang serasi
sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis.

e. Mencerminkan kemampuan penulis dalam mengkritik naskah tulisannya
yang pertama serta memperbaikinya. Mau dan mampu merevisi naskah
pertama merupakan kunci bagi penulisan yang tepat guna atau penulisan
efektif.

f. Mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau manuskrip:
kemudian mempergunakan ejaan dan tanda baca secara seksama,
memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat
sebelum menyajikan kepada para pembaca.

2. Manfaat Menulis

Menurut The Liang Gie (1992: 1) ada beberapa manfaat yang dapat diambil

dari kegiatan menulis, di antaranya adalah sebagai berikut.

a. Dengan menulis seseorang dapat mengenali kemampuan dan potensi yang ada
pada dirinya.

b. Melalui menulis seseorang dapat mengembangkan berbagai gagasan sehingga
gagasannya dapat dipahami orang lain.

c. Menulis memaksa seseorang untuk lebih banyak menyerap, mencari, serta
menguasai informasi sehubungan dengan topik yang akan dibahasnya.

d. Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta
mengungkapkannya secara tersurat.
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e. Melalui tulisan, seseorang dapat memecahkan permasalahannya secara tersurat
dalam konteks yang lebih konkret.

f. Melalui tulisan seseorang dapat meninjau serta menilai gagasannya secara
objektif.

g. Menulis dapat mendorong seseorang untuk dapat belajar aktif karena mendorong
seseorang untuk memecahkan masalah.

h. Kegiatan menulis yang terencana dapat membiasakan seseorang berpikir serta
berbahasa secara benar.

Jadi, dari beberapa manfaat menulis yang dikemukakan di atas dapat

disimpulkan bahwa kegiatan menulis dapat mengkomunikasikan apa yang ada

dipikiran dengan menuangkan berbagai ide dan gagasan, sehingga dapat dimengerti

oleh orang lain atau pembaca baik secara tersurat maupun tersirat.

2.2.2 Cerita Pendek

Menurut Jacob Sumardjo dan K.M. Saini (1986: 37) cerita pendek adalah

cerita atau narasi (bukan analisis argumentatif) yang fiktif (tidak benar-benar terjadi

tetapi dapat terjadi di mana saja dan kapan saja) serta relatif pendek. Cerita pendek

termasuk tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau yang

mengandung tujuan estetik (tulisan literer). Cerita pendek merupakan bagian dari

suatu karya sastra yang diciptakan dengan tujuan untuk menghibur para pembacanya.

1. Manfaat Cerita Pendek

Cerita pendek yang efektif terdiri dari satu tokoh atau ditampilkan pada satu

latar belakang dan lewat lakuan lahir atau batin terlibat dalam situasi yang sama yang

di dalamnya terdapat satu tikaian dramatik, dan merupakan inti cerita pendek itu

sendiri (Sudjiman,1984: 15). Berdasarkan pendapat The Liang Gie (1992: 1), peneliti
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mengambil beberapa manfaat cerita pendek yang sesuai dengan manfaat penulisan

cerita pendek, yakni sebagai berikut.

a. Dengan menulis cerita pendek seseorang dapat mengenali potensi yang ada pada

dirinya.

b. Melalui penulisan cerita pendek seseorang dapat mengembangkan berbagai

gagasan sehingga gagasannya itu dapat dipahami orang lain.

c. Menulis cerita pendek memaksa seseorang untuk lebih menyerap, mencari, serta

menguasai informasi sehubungan dengan topik yang akan dibahasnya.

d. Menulis cerita pendek berarti mengorganisasikan gagasannya secara sistematik

serta mengungkapkannya secara tersurat.

2. Ciri-ciri Cerita Pendek

Jacob Sumardjo (1994: 40) menjelaskan ciri-ciri dasar cerita pendek yaitu:

(1) cerita yang pendek, (2) bersifat rekaan (fiction) karena cerita pendek bukan

merupakan penuturan dari kejadian yang pernah terjadi, tetapi murni ciptaan penulis

saja, direka oleh pengarangnya, dan (3) sifatnya naratif karena cerita pendek

bukanlah pencandraan (deskripsi) atau argumentasi dan analisis tentang sesuatu hal

melainkan hanyalah sebuah cerita.

Suatu cerita pendek tentulah memiliki keterbatasan jumlah kata yang

digunakan untuk menyampaikan cerita. Panjang sebuah cerita pendek relatif, ada

yang menganggap batas 500 kata untuk ukuran sebuah cerita pendek. Tapi ada pula

yang beranggapan sampai 40.000 kata masih bisa disebut cerita pendek. Kalau di-

transfer ke jumlah halaman bisa berkisar antara 3 sampai 30 halaman folio ketik

spasi ganda (Widyamartaya,1995: 83).
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Jadi, cerita pendek haruslah merupakan sebuah cerita yang memiliki

keterbatasan dalam jumlah katanya, tidak terlalu panjang sehingga memudahkan

pembaca untuk mengerti dengan cepat jalan ceritanya dan merupakan sebuah cerita

rekaan.

3. Macam-macam Cerita Pendek

Macam-macam cerita pendek dapat dilihat dari beberapa segi.

1). Berdasarkan panjang pendeknya cerita / segi kuantitas

a. Cerpen singkat : kurang dari 2000 kata

b. Cerpen sedang / umum : kurang lebih 2000 sampai 5000 kata

c. Cerpen panjang : lebih dari 5000 kata

2). Berdasarkan nilai sastranya / segi kualitas

a. Cerpen hiburan, yang umumnya terdapat dalam majalah-majalah hiburan atau

dalam surat kabar edisi minggu. Cerpen hiburan pada umumnya bertema

cinta kasih kaum remaja dengan menggunakan bahasa aktual. Peristiwa yang

dilukiskan tampak seperti dibuat-buat, bersifat artifisial.

b. Cerpen sastra, umumnya terdapat dalam majalah-majalah sastra, majalah

kebudayaan, atau dalam buku-buku kumpulan cerpen. Cerpen sastra

cenderung menggunakan bahasa baku dan bertema kehidupan manusia

dengan segala persoalannya.

3). Berdasarkan corak unsur ceritanya

a. Cerpen konvensional, cerpen yang struktur ceritanya sesuai dengan konvensi

yang ada.

b. Cerpen kontemporer yang struktur ceritanya menyimpang atau bahkan

bertentangan dengan konvensi yang ada (Jabrohim,1994: 83).
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4. Unsur Cerita Pendek

Menurut Burhan Nurgiyantoro (2002: 23) sebuah cerita pendek keutuhan atau

kelengkapan sebuah cerita tergantung pada unsur-unsur pembentuknya. Unsur

pembentuk cerita pendek yakni unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur ekstrinsik

merupakan unsur yang terdapat di luar karya sastra yang secara tidak langsung

mempengaruhi karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur ekstrinsik itu antara lain

subjektifitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, pandangan hidup

yang kesemuanya akan mempengaruhi karya sastra yang ditulis. Unsur ekstrinsik

lainnya adalah psikologi, baik psikologi pengarang maupun psikologi pembacanya;

keadaan lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga akan

berpengaruh terhadap karya sastra.

Selain unsur ekstrinsik, cerita pendek juga memiliki unsur intrinsik yang

merupakan unsur pembangun dalam karya sastra itu sendiri. Unsur inilah yang yang

menyebabkan karya sastra itu hadir sebagai karya sastra, yang sekaligus membangun

cerita itu. Unsur intrinsik dalam karya sastra khususnya cerita pendek terdiri dari

peristiwa, cerita, sudut pandang penceritaan, bahasa, tokoh, alur, latar, dan tema.

Dalam penelitian ini yang akan diuraikan secara lebih lanjut hanyalah empat unsur

intrinsik yang terdapat dalam cerita pendek. Keempat unsur itu adalah tokoh, alur,

latar, dan tema. Peneliti membatasi empat unsur intrinsik saja karena keempat unsur

tersebut dirasa sangat tepat untuk dijadikan sistem penilaian dalam cerita pendek.

Unsur-unsur cerita pendek dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Tokoh

Cerita dapat terbentuk karena adanya tokoh di dalam cerita itu. Panuti Sudjiman

(1992: 16) menyatakan bahwa tokoh adalah individu rekaan yang mengalami
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peristiwa atau perlakuan dalam berbagai peristiwa dalam cerita. Tokoh merupakan

unsur yang wajib ada di dalam sebuah cerita. Tanpa adanya tokoh, besar

kemungkinan cerita menjadi kurang menarik dan sukar untuk dipahami.

Tokoh berdasarkan fungsinya dalam cerita dibedakan menjadi dua yaitu tokoh

sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral atau utama adalah tokoh yang memiliki

intensitas kemunculan yang tinggi. Biasanya tokoh utama berupa tokoh protagonis

yang memiliki sifat-sifat yang baik, dan tokoh antagonis yang merupakan tokoh yang

memiliki sifat-sifat yang negatif atau penentang tokoh protagonis. Tokoh bawahan

adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya dalam cerita, akan tetapi kehadirannya

sangat menunjang dan mendukung tokoh utama (Sudjiman,1988: 19).

b. Alur

Menurut Panuti Sudjiman (1988: 29) alur adalah peristiwa-peristiwa yang

diurutkan yang membangun tulang punggung cerita. Peristiwa-peristiwa itu tidak

hanya yang bersifat fisik seperti cakapan atau lakuan, tetapi juga termasuk perubahan

sikap yang mengubah jalan nasib.

Struktur alur biasanya terdiri dari awal, tengah, dan akhir. Bagian awal ini

terdiri dari paparan (eksposition), rangsangan (inciting moment), dan gawatan (rising

action). Bagian tengah dari alur terdiri atas tikaian (conflict), rumitan (complication),

dan klimaks. Sedangkan pada bagian akhir terdiri dari leraian (falling action), dan

selesaian (Sudjiman,1988: 30).

Berdasarkan urutan waktu, alur dibedakan menjadi dua yaitu alur maju dan

alur mundur. Alur maju, kronologis, lurus maju, runtut dari tahap awal, tengah

hingga akhir. Alur mundur, tak kronologi, sorot balik, regresif atau flashback

menampilkan peristiwa dari tahap akhir/tengah kemudian awal (Hariyanto,2000: 39).
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Bagian-bagian alur yang dominan yaitu paparan, rangsangan, tikaian,

rumitan, klimaks dan selesaian. (1) paparan merupakan suatu penyampaian informasi

kepada para pembaca. Dengan adanya paparan, dapat mempermudah pembaca

mengikuti jalan cerita. (2) rangsangan sering timbul oleh masuknya seorang tokoh

baru yang berlaku sebagai katalisator. (3) tikaian merupakan perselisihan yang

timbul sebagai akibat adanya dua kekuatan yang bertentangan. Tikaian ini

merupakan pertentangan antara dirinya sendiri dengan kekuatan alam, dengan

masyarakat, orang atau tokoh lain, ataupun pertentangan antara dua unsur dalam diri

satu tokoh. (4) rumitan merupakan perkembangan dari gejala mulai tikaian menuju

klimaks. Klimaks tercapai apabila rumitan mencapai puncak kehebatannya. Rumitan

ini mempersiapkan seluruh pembaca untuk menerima seluruh dampak yang menjadi

klimaks, (5) leraian merupakan perkembangan cerita kearah selesaian, (6) selesaian

merupakan suatu penyelesaian masalah yang melegakan, namun bisa juga

mendukung masalah yang menyedihkan (Sudjiman,1988: 32-36).

c. Latar

Panuti Sudjiman (1988: 46) mengemukakan latar adalah segala keterangan,

petunjuk pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya

peristiwa dalam karya sastra. Latar meliputi penggambaran lokasi geografi, termasuk

topografis, pemandangan, sampai pada perincian perlengkapan sebuah ruangan

kesibukan sehari-hari para tokoh: waktu berlakunya kejadian, masa sejarahnya,

musim terjadinya, lingkungan agama, moral, intelektual, sosial, dan emosional para

tokoh.

Latar atau setting disebut landas tumpu yang menyaran pada pengertian

tempat, hubungan waktu dan lingkungan tempat peristiwa yang diceritakan
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(Nurgiantoro,1995: 216). Latar berfungsi untuk memberikan situasi (ruang, sosial,

dan waktu) sebagaimana adanya. Latar juga berfungsi sebagai proyeksi keadaan

batin para tokoh. Tidak selamanya latar itu serasi atau sesuai dengan peristiwa yang

melatarinya. Tidak tertutup kemungkinan adanya suatu latar kontras, yaitu latar yang

sengaja dijadikan kontras terhadap keadaan batin yang gundah (Sudjiman,1988: 46).

d. Tema

Tema adalah gagasan yang mendasari suatu karya sastra. Biasanya tema

dilatari oleh pelukisan dalam suatu karya sastra yang tersirat dalam lakuan tokoh.

Tema bahkan menjadi suatu faktor pengikat peristiwa-peristiwa dalam satu alur. Ada

bemacam-macam tema yaitu tema ringan yang merupakan tema yang isinya hiburan

dan penggarapan temanya tidak mendalam, kemudian yang kedua tema yang biasa

yang merupakan suatu tema yang gagasannya sama dan menjadi tema pokok dalam

berpuluh-puluh cerita rekaan yang baik, sedang, maupun buruk. Ketiga adalah tema

konflik yaitu tema yang gagasan dasarnya berupa konflik (Sudjiman,1988: 52-53).

Tema yang paling banyak dijumpai dalam cerita pendek adalah yang bersifat

didaktis yakni pertentangan antara baik dan buruk. Dalam suatu karya fiksi

khususnya cerita pendek, temanya bermacam-macam ditinjau dari segi corak

maupun dari segi kedalamannya. Ada tema yang ringan dan ada tema yang berat atau

besar. Umumnya dalam cerita pendek tema yang sering dijumpai adalah tema

percintaan. Cinta dan kehidupan keluarga adalah tema yang yang disukai dan bersifat

universal. Tema yang baik tidak menjamin cerita yang baik pula

(Widyamartaya,1995: 54).
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Fungsi utama tema adalah sebagai penyatu terakhir untuk keseluruhan cerita.

Artinya pengarang menciptakan dan membentuk plot, menciptakan tokoh, baik

secara sadar maupun tidak sadar, eksplisit dan implisit yang pada dasarnya

merupakan suatu perilaku yang sangat responsif terhadap tema yang dipilih

(Sayuti,1985: 105).

2.2.3 Menulis Cerita Pendek

Menulis cerita pendek merupakan suatu kegiatan dalam merangkai kata-kata

yang membentuk sebuah cerita fiktif yang relatif pendek dengan menggunakan

bahasa yang dapat dipahami dengan mudah oleh pembacanya yang bertujuan untuk

menghibur atau menyenangkan hati para pembacanya. Menulis cerita pendek

termasuk menulis suatu karya sastra fiksi. Menulis fiksi mempunyai orientasi pada

pemberian dunia alternatif yang menyajikan berbagai kemungkinan penafsiran hidup

dan kehidupan, menceritakan sesuatu bukan sebagaimana yang sungguh terjadi di

atas bumi ini, sebagaimana dibayangkan atau dikhayalkan terjadi. Dalam sebuah

fiksi segala peristiwa hanya ada dalam dunia khayal pengarang. Pada waktu menulis

sebuah cerita fiksi, pengarang memang berkhayal (Sudjiman,1995: 35).

Kita harus menggunakan daya imajinasi dalam menulis cerita pendek.

Imajinasi yang kita khayalkan harus realistis, masuk akal, dan benar. Penulis harus

dapat mengajak pembaca untuk mengetahui pandangan, dan perasaan penulis. Agar

pembaca dapat memahami pandangan dan perasaan penulis, cerita pendek haruslah

menggunakan bahasa yang mampu membangkitkan imajinasi sehingga pembaca

tidak hanya menangkap yang tersurat tetapi juga segala sesuatu yang tersirat.
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Ada dua tahapan yang perlu dilakukan oleh guru dan siswa dalam penciptaan

suatu cerita pendek (Endraswara,2003: 240). Tahapan-tahapan dalam penciptaan

cerita pendek adalah sebagai berikut.

1. Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan guru

a. Guru harus menjalin komunikasi optimal kepada siswa.

b. Guru dituntut menciptakan situasi yang hangat, menyenangkan, dan mendorong

agar siswa mampu berproses secara mandiri baik secara individu maupun

kelompok.

c. Guru dituntut mampu mengatasi segala perbedaan pendapat pada saat dibuka

forum kritik oleh siswa.

d. Guru hendaknya mampu mengendalikan proses agar tidak menyimpang.

2. Tahapan-tahapan yang perlu dilakukan siswa

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap pemunculan ide. Tahap ini dimulai dengan

pengumpulan data-data, baik pengalaman diri maupun pengalaman di luar diri

sendiri.

b. Tahap Inkubasi

Tahap inkubasi merupakan tahap pematangan dan pengolahan ide. Dalam hal ini

guru bisa mengajak siswa mencari tempat yang strategis, tempat yang

mendukung untuk perenungan ide.
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c. Tahap Iluminasi

Tahap iluminasi merupakan tahap mengungkapkan ide. Pada tahap ini tugas guru

adalah memperkaya kosakata para siswa, misalnya dengan menyediakan majalah

sastra. Kemudian siswa merenungkan gagasannya, mulai dari yang sederhana

sampai dengan yang detail. Tahap ini biasanya dilakukan dalam keadaan yang

sepi dengan membuat situasi kelas sepi atau siswa diajak ke luar kelas. Dari sini

mungkin telah terbayang judul, jalan cerita, tema, dan nilai-nili tambah yang

perlu disisipkan dalam cerita pendek.

d. Tahap Verifikasi

Tahap verifikasi merupakan tahap untuk memacu kreativitas siswa. Hal itu dapat

dilakukan oleh guru dengan membandingkan cerpen karya yang satu dengan

karya yang lainnya. Setelah ada kritikan baik dari guru maupun dari siswa,

barulah dilakukan revisi.

Menurut Endraswara (2003: 247) penulisan cerita pendek yang dilakukan

oleh siswa dapat dikatakan baik jika telah menunjukkan tanda-tanda sebagai berikut.

1. Apakah cerita pendek yang dihasilkan telah memuat pandangan tentang

kehidupan, baik langsung maupun tidak langsung.

2. Cerita pendek harus mampu menumbuhkan hempasan dan gelitik bagi

pembaca.

3. Cerita pendek dapat memunculkan daya tarik bagi pembaca.

4. Cerita pendek harus singkat, padat, memuat masalah tunggal, seolah-olah

melukiskan fakta, awal dan akhir cerita memukau dan ada ketegangan.
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Menulis suatu cerita pendek hendaknya memperhatikan unsur-unsur yang

membangun cerita pendek itu menjadi lebih bagus. Unsur-unsur yang dapat

membangun dan dijadikan pedoman dalam penilaian cerita pendek adalah

1. Judul

Menurut Gorys Keraf (1984: 18) judul merupakan penggambaran mengenai

apa yang diuraikan dalam suatu karangan. Judul yang baik akan merangsang

perhatian pembaca dan harus sesuai dengan temanya. Judul dapat dikatakan baik jika

memenuhi beberapa syarat seperti di bawah ini:

a. Judul harus relevan, artinya harus mempunyai pertalian dengan temanya, atau

ada pertalian dengan beberapa bagian yang penting dari tema tersebut.

b. Provokatif, artinya judul harus dapat menimbulkan keingintahuan dari

pembacanya.

c. Singkat, artinya tidak boleh mengambil bentuk kalimat atau frasa yang panjang

tetapi harus berbentuk kata atau rangkaian kata yang singkat.

2. Unsur intrinsik

Unsur intrinsik yang terdapat dalam cerita pendek yang akan digunakan

sebagai acuan penilaian cerita pendek adalah sebagai berikut.

a. Tokoh

Tokoh merupakan unsur yang wajib ada dalam sebuah cerita. Tanpa adanya

tokoh besar kemungkinan cerita menjadi kurang menarik. Tokoh pada umumnya

terbagi dua yakni tokoh utama dan tokoh bawahan.
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b. Alur

Alur merupakan peristiwa-peristiwa yang diurutkan yang membangun tulang

punggung cerita. Struktur alur biasanya terdiri dari awal, tengah, dan akhir.

Bagian-bagian alur yng dominan adalah paparan, rangsangan, tikaian, rumitan,

klimaks, dan selesaian.

c. Latar

Latar merupakan keterangan atau petunjuk pengacuan dalam sebuah cerita.

Biasanya dalam latar terdapat penggambaran mengenai lokasi baik geografis

maupun topografis, pemandangan, sampai pada perincian perlengkapan sebuah

ruangan. Latar berfungsi memberikan situasi sebagaimana adanya yang meliputi

ruang, sosial,dan waktu.

d. Tema

Tema merupakan gagasan yang mendasari suatu karya sastra. Biasanya tema

menjadi pengikat peristiwa-peristiwa dalam satu alur.

3. Diksi

Diksi adalah kata-kata yang mengekspresikan ide atau gagasan dan perasaan.

Diksi yang dikatakan tepat apabila pemilihan kata-kata yang dilakukan secara efektif

dan tepat di dalam makna, serta sesuai pokok masalah, audiens, dan kejadian

(Achmadi,1988: 126).

Untuk memilih kata perlu dipertimbangkan prinsip-prinsip diksi yang sesuai,

tepat, ekonomis, dan tugas. Diksi tepat maksudnya menggunakan kata menurut

kebutuhan dan menghindari penggunaan kata yang tidak perlu. Diksi tugas
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maksudnya memilih kata-kata penugas jika kita ingin membuat suatu perhatian yang

luas, dengan mengingat hal-hal berikut ini.

a. Menghindari kata-kata klise.

b. Berhati-hati dalam penggunaan kata kerja “me” atau aktif, dan kebalikannya “di”

atau pasif.

c. Menghindari pemakaian kalimat yang panjang (Achmadi,1988: 126).

4. Ejaan

Ejaan merupakan cara atau aturan menulis kata-kata dengan huruf menurut

disiplin ilmu bahasa. Penggunaan ejaan meliputi pemakaian huruf, penulisan huruf,

penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan penggunaan tanda baca. Parera (1988:

41) mengemukakan bahwa untuk mencapai efektifitas dalam tulisan, seorang penulis

harus menggunakan secara tepat ejaan, pungtuasi, dan diksi. Dalam penelitian ini

yang digunakan adalah masalah ejaan.

5. Kebersihan dan kerapian

Unsur lain yang juga harus ada dalam pembuatan cerita pendek adalah

kerapian dan kebersihan. Unsur ini juga penting karena digunakan untuk

meningkatkan sifat kemenarikan dari sebuah tulisan. Pembaca akan merasa senang

jika kondisi atau keadaan fisik dari tulisan baik. Untuk itu diusahakan agar penulis

sedapat mungkin menjaga kerapian dan kebersihan dari tulisannya.
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2.3 Perbedaan Siswa Laki-laki dan Perempuan

Winkel (1996:145) menyatakan bahwa data hasil testing intelegensi khusus

kerap kali menunjukkan perbedaan kemampuan siswa laki-laki dan perempuan

dalam beberapa bidang studi tertentu. Siswa perempuan ternyata lebih kuat dalam

kemampuan verbal (penggunaan bahasa) terutama sesudah memasuki masa remaja,

sedangkan siswa laki-laki lebih kuat dalam mengerjakan soal matematika serta

menyelesaikan tugas yang menuntut pengamatan. Sama halnya dengan menulis

cerita pendek. Dalam menulis cerita pendek siswa dituntut untuk mengembangkan

kemampuan verbalnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perempuan memang lebih

mampu untuk mengembangkan kemampuan verbalnya dalam menulis cerita pendek

dibandingkan dengan laki-laki.

Penelitian Moegiadi dkk (via Soewandi, 1995: 72) mengenai perbedaan

prestasi karena jenis kelamin melaporkan bahwa anak-anak perempuan kelas VI SD

seluruh Indonesia memiliki kemampuan sedikit lebih tinggi dibanding dengan

kemampuan anak laki-laki (kelas VI SD seluruh Indonesia). Penelitian yang

dilakukan oleh Mangindaan dkk (via Soewandi, 1995: 72) menemukan perbandingan

prestasi bahasa Indonesia terhadap anak laki-laki dan anak perempuan urban serta

anak laki-laki dan anak perempuan rural. Hasilnya adalah anak laki-laki urban

memiliki prestasi bahasa Indonesia lebih rendah daripada anak perempuan urban

sedangkan anak laki-laki rural juga mempunyai prestasi bahasa Indonesia yang lebih

rendah daripada anak perempuan rural.
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Dari dua penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa

Indonesia yang dimiliki oleh anak perempuan lebih tinggi daripada anak laki-laki.

Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan dalam menulis yang meliputi

menyelesaikan kalimat, menyusun kalimat, menyusun kata-kata menjadi kalimat,

menyusun kalimat menjadi sebuah cerita, menyelesaikan alinea atau paragraf,

menyelesaikan surat, dan mengisikan kalimat ke dalam berbagai surat.

Hubungan kemampuan menulis cerita pendek dengan jenis kelamin adalah

saling mempengaruhi artinya kemampuan menulis seseorang akan dipengaruhi oleh

jenis kelamin yakni laki-laki atau perempuan. Dengan kata lain kemampuan menulis

antara laki-laki dan perempuan berbeda dari segi kosakata, tata bahasa, dan

penyampaian ide.

2.4 Kerangka Berpikir

Cerita pendek merupakan karya sastra yang memiliki cerita yang relatif

pendek dan biasanya hanya bersifat rekaan. Dalam cerita pendek, keutuhan atau

kelengkapan ceritanya tergantung dari unsur-unsur cerita pendek itu sendiri. Cerita

pendek temasuk jenis tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan

hati. Cerita pendek merupakan bagian dari suatu karya sastra yang diciptakan dengan

tujuan menghibur para pembacanya.

Menulis karya fiksi khususnya cerita pendek, setiap pengarang haruslah

menggunakan daya imajinasinya. Segala peristiwa yang terjadi hanya ada dalam

dunia khayal pengarang pada waktu ia menulis cerita fiksi, pengarang memang
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berkhayal (Sudjiman,1995: 35). Pengarang harus dapat mengajak para pembaca

untuk mengetahui pandangan dan perasaan pengarang. Agar pembaca dapat

memahami pandangan dan perasaan pengarang, cerita pendek haruslah menggunakan

bahasa yang mudah dipahami dan dapat membangkitkan imajinasi sehingga pembaca

tidak hanya menangkap yang tersurat tetapi juga segala sesuatu yang tersirat.

Antara laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan dalam hal intelegensi,

seperti yang dikemukakan oleh Winkel dalam bukunya Psikologi Pengajaran. Siswa

perempuan lebih kuat dalam kemampuan verbal (penggunaan bahasa) terutama

sesudah memasuki masa remaja, sedangkan siswa laki-laki lebih kuat dalam

mengerjakan matematika serta menyelesaikan tugas yang menuntut pengamatan. Hal

ini menunjukkan ada perbedaan yang sangat jelas antara laki-laki dan perempuan

dalam menulis cerita pendek. Perempuan lebih mampu untuk mengungkapkan apa

yang ada dipikirannya dalam hal kemampuan verbalnya untuk menulis cerita pendek

dibandingkan dengan laki-laki.

Hubungan kemampuan menulis cerita pendek dengan jenis kelamin adalah

saling mempengaruhi artinya kemampuan menulis seseorang akan dipengaruhi oleh

jenis kelamin yakni laki-laki atau perempuan. Dengan kata lain kemampuan menulis

antara laki-laki dan perempuan berbeda dari segi kosakata, tata bahasa, dan

penyampaian ide. Kesimpulannya adalah kemampuan antara anak laki-laki dan

perempuan dalam menulis cerita pendek memiliki perbedaan yang signifikan.
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2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan kerangka berpikir di atas,

hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut.

1. Siswa laki-laki kelas X mempunyai tingkat kemampuan cukup dalam menulis

cerita pendek.

2. Siswa perempuan kelas X mempunyai tingkat kemampuan baik dalam menulis

cerita pendek.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan antara siswa laki-laki

dan siswa perempuan dalam menulis cerita pendek.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif karena banyak

dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap

data, serta penampilan dari hasilnya. Dalam penelitan ini peneliti berusaha untuk

mendeskripsikan variabel dari penelitian dan mengetahui ada tidaknya perbedaan

dalam menulis cerita pendek antara siswa laki-laki dan perempuan kelas X SMA

Negeri I Kalasan Yogyakarta.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto, 1990: 102).

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri I Kalasan yang

terdiri dari enam kelas yang berjumlah 213 siswa, masing-masing kelas ada yang

terdiri dari 36 siswa, ada yang 34 siswa dan ada juga yang 35 siswa. Distribusi siswa

dalam setiap kelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1

Daftar Distribusi Populasi Siswa Kelas X SMA Negeri I Kalasan

Nama Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa
XA
XB
XC
XD
XE
XF

16
18
16
16
16
17

20
17
20
20
20
17

36
35
36
36
36
34

Jumlah: 213 siswa
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Suharsimi Arikunto (2002: 109) menyatakan bahwa sampel merupakan

sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Supaya sampel benar-benar mewakili

populasi tentu saja harus memiliki ciri-ciri yang sama dengan ciri-ciri populasi.

Sampel yang akan diambil oleh peneliti yaitu sepertiga dari seluruh bagian populasi.

Suharsimi Arikunto (2002: 112) menyatakan bahwa jumlah anggota populasi yang

lebih dari 150 orang pengambilan sampel sebesar 25-30% dari jumlah populasi.

Berdasarkan pendapat itu, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 66 orang dari

213 siswa, dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 33 orang dan siswa perempuan

sebanyak 33 orang. Karena adanya keterbatasan waktu dan biaya, peneliti tidak

mempergunakan seluruh populasi yang ada. Pengambilan sampel ini menggunakan

teknik sampling rambang berstrata, dengan melakukan pengelompokan berdasarkan

jenis kelamin dari siswa.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis cerita

pendek. Untuk mendapatkan data yang berupa tes menulis cerita pendek, siswa diberi

tugas membuat cerita pendek dengan memilih salah satu dari dua tema yang telah

disediakan oleh peneliti yaitu tema percintaan dan persahabatan.

Adapun instrumen untuk melakukan tes tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tulis nama, kelas dan nomor absen di sudut kanan atas.

2. Buatlah jenis cerita pendek sedang (terdiri dari 2000—5000 kata) dengan

memilih salah satu tema di bawah ini!

a. percintaan.
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b. persahabatan.

3. Waktu menulis cerita pendek 90 menit.

4. Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar!

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam memperoleh data adalah sebagai

berikut.

1. Pada hari dan jam yang telah disepakati dan ditentukan sebelumnya untuk

melakukan penelitian, peneliti mengambil data dengan memberikan instrument

berupa soal untuk menulis cerita pendek.

2. Siswa diminta untuk menuliskan sebuah cerita pendek dengan tema percintaan

dan persahabatan dengan waktu 90 menit.

3. Setelah siswa selesai mengerjakan tugasnya menulis cerita pendek, peneliti

mengumpulkan hasil pekerjaan siswa untuk dinilai.

4. Peneliti mengambil sampel dari cerita pendek yang dikerjakan oleh siswa dengan

cara pengambilan acak (random).

5. Penilaian dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada (berkaitan dengan lima

aspek cerita pendek).

Hasil dari tes menulis cerita pendek siswa tersebut diberi skor berdasarkan

kriteria yang ada. Penilaian didasarkan pada lima aspek dari cerita pendek dengan

skala penilaian 1—100.

Ada lima aspek yang dinilai dalam menulis cerita pendek, yaitu judul, unsur

intrinsik, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapian. Skor maksimal dalam menilai cerita

pendek yaitu 100 yang terdiri dari:
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1. Judul

Judul cerita pendek akan diminati oleh pembaca jika judulnya relevan,

provokatif, dan singkat. Judul cerita pendek akan dinilai dengan skor maksimal 10.

Skor 10 diperoleh jika judul memuat tiga aspek yakni relevan, provokatif, dan

singkat. Skor 7 diperoleh jika judul hanya memuat dua dari tiga aspek yang telah

ditentukan yaitu relevan dan provokatif. Skor 5 diperoleh jika judul singkat dan

provokatif namun tidak relevan dengan isi cerita. Skor 1 diperoleh jika judul tidak

memenuhi ketiga aspek yakni relevan, provokatif, dan singkat.

2. Unsur Intrinsik Cerita Pendek

Unsur intrinsik cerita pendek akan dinilai dengan skor maksimal 30. Skor

pada unsur intrinsik ini paling tinggi dibanding unsur yang lain karena unsur intrinsik

merupakan unsur yang paling penting dalam cerita pendek. Skor 30 diperoleh jika

cerita pendek memenuhi empat kriteria unsur intrinsik yaitu tokoh, alur, latar, dan

tema serta saling berhubungan. Skor 15 diperoleh jika cerita pendek hanya

memenuhi tiga dari empat unsur intrinsik yang telah ditentukan dan saling

berhubungan. Skor 1 diperoleh jika hanya memenuhi tiga dari empat unsur intrinsik

yang telah ditentukan namun tidak saling berhubungan.

3. Diksi

Skor maksimal untuk aspek diksi adalah 25 dan diperoleh jika pilihan katanya

tepat, seksama, dan lazim. Skor 15 diperoleh jika memenuhi dua kriteria. Skor 10

diperoleh jika hanya memenuhi satu kriteria. Skor 5 diperoleh jika tidak memenuhi

satu kriteria pun namun masih bisa dipahami. Skor 1 diperoleh jika tidak memenuhi

satu kriteriapun dan tidak bisa dipahami.
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4. Ejaan

Skor maksimal untuk aspek ejaan adalah 25 dan diperoleh jika

penggunaannya tepat. Skor 15 diperoleh jika ejaan kurang tepat dan hanya terdapat

sedikit kesalahan. Skor 10 diperoleh jika banyak terdapat kesalahan. Skor 5 diperoleh

jika terdapat banyak kesalahan namun masih bisa dipahami isi dari cerita pendek.

Skor 1 jika ejaan sama sekali tidak tepat.

5. Kebersihan dan Kerapian

Cerita pendek yang rapi dan bersih akan menarik minat pembacanya. Rapi

maksudnya tulisan cerita pendek itu rapi dalam penulisannya. Bersih maksudnya

tulisan cerita pendek tidak kotor atau penuh coretan. Skor maksimal untuk aspek ini

adalah 10 dan diperoleh jika kondisi hasil tulisan cerita pendek bersih dan rapi. Skor

7 diperoleh jika terdapat sedikit coretan dan tulisan rapi. Skor 5 diperoleh jika

terdapat banyak coretan namun tulisan rapi. Skor 3 diperoleh jika banyak coretan dan

tulisan tidak rapi. Skor 1 diperoleh jika banyak coretan , tulisan tidak rapi dan sulit

dibaca.

Tabel 2 di bawah ini berisi kelima aspek penilaian dengan bobot

skornya.

Tabel 2

Penilaian Aspek Cerita Pendek

ASPEK YANG DINILAI SKOR

Judul 1—10

Unsur Intrinsik 1—30

Diksi 1—25

Ejaan 1—25

Kebersihan dan kerapian 1—10

Jumlah 100
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3.5 Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, data akan dianalisis dengan menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Hasil pekerjaan siswa yang berupa cerita pendek dikumpulkan untuk

dinilai.

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada hasil pekerjaan

siswa sesuai dengan ketentuan yang ada.

3. Memisahkan data sesuai dengan siswa laki-laki dan perempuan

4. Mengoreksi setiap pekerjaan siswa kemudian diberi skor pada setiap

aspek sesuai dengan ketentuan yang ada dengan menggunakan

rentang skor 1-100.

5. Mengolah data dengan mengubah skor mentah menjadi nilai jadi.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik yang berupa

penghitungan skor tulisan cerita pendek. Skornya berupa skor mentah yang diolah

menjadi nilai jadi dan digunakan untuk menentukan perbedaan kemampuan menulis

cerita pendek antara laki-laki dan perempuan. Pengolahan hasil tes dilakukan dengan

menghitung nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku. Untuk mencari perbedaan

kemampuan antara laki-laki dan perempuan dengan menggunakan rumus t-tes.

a. Rumus untuk menentukan mean adalah

X
N

fx

Keterangan:

X = mean (nilai rata-rata)

f = frekuensi
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X = skor kemampuan menulis

N = jumlah siswa

b. Simpangan Baku

Penghitungan simpangan baku merupakan ukuran penyebaran skor yang diperoleh

siswa yang didasarkan pada kuadrat penyimpangan tiap skor dari nilai rata-rata

(Nurgiantoro, 2001: 367). Untuk mencari besar kecilnya penyebaran skor siswa

digunakan rumus:

22

n

ΣX

n

ΣX
S 










Keterangan:

S = Simpangan Baku

2ΣX = Jumlah skor yang dikuadratkan

ΣX = Jumlah skor

n = jumlah siswa

c. Mengkonversi Nilai

Menafsirkan kemampuan rata-rata siswa dalam menulis cerita pendek dengan

menggunakan konversi nilai yaitu konversi skala sepuluh. Hasil perhitungan akan

ditransformasikan ke dalam perhitungan persentase skala sepuluh. Nilai persen akan

diubah ke dalam skala sepuluh agar nilai tersebut menjadi nilai jadi.
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Tabel 3

Penentuan Patokan dengan Menggunakan Perhitungan % untuk

skala sepuluh (Nurgiantoro,2001:400)

Interval % Tingkat
Penguasaan

Nilai Ubahan Skala
Sepuluh

Keterangan

96%-100%
86%-95%
76%-85%
66%-75%
56%-65%
46%-55%
36%-45%
26%-35%
15%-25%
0%-15%

10
9
8
7
6
5
4
3
2
1

Sempurna
Baik sekali

Baik
Cukup
Sedang

Hampir sedang
Kurang

Kurang sekali
Buruk

Buruk sekali

Setelah menentukan patokan penghitungan dengan menggunakan skala sepuluh

kemudian nilai dikonversikan ke dalam patokan atau pedoman konversi nilai untuk

menentukan tingkat kemampuan rata-rata siswa dalam menulis cerita pendek. Untuk

memberikan taksiran terhadap tingkat kemampuan siswa dalam menulis cerita

pendek apakah dapat dikatakan baik, sedang, kurang, atau buruk.

Tabel 4
Pedoman Konversi Nilai Angka Pada Skala Sepuluh

Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh
+ 2,25

+ 1,75

+ 1,25

+ 0,75

+ 0,25

- 0,25

- 0,75

- 1,25

- 1,75

- 2,25

SX 25,2

SX 75,1

25,1X S

SX 75,0

SX 25,0

SX 25,0

SX 75,0

SX 25,1

SX 75,1

SX 25,2

10

9

8

7

6

5

4

3

2

1
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d. Tes-t (t-test)

Setelah mengkonversi nilai penghitungan selanjutnya dilakukan dengan

menggunakan t-tes untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signufikan antara

siswa putra dan putri. Nilai t-observasi yang dicari dapat dilihat signifikan tidaknya

dengan tabel nilai-nilai kritis t dengan derajat kebebasan (DB) tertentu. Untuk

menentukan signifikan tidaknya nilai t selanjutnya dibandingkan dengan tabel nilai-

nilai kritis t (terlampir).

Penelitian ini menggunakan taraf signifikasi sebesar 5%. Taraf signifikasi itu

berarti bahwa peneliti bersedia menerima kesimpulan penelitian walaupun dari

populasi ada 5% yang meleset tidak sesuai dengan kesimpulan itu (Arikunto,1990:

505). Apabila harga t-observasi lebih kecil daripada t-tabel maka tidak ada perbedaan

yang signifikan antara ke dua hal yang dibandingkan. Akan tetapi jika harga t-

observasi lebih besar daripada t-tabel maka ada perbedaan yang signifikan antara dua

hal yang dibandingkan. Rumus yang digunakan untuk mencari perbedaan nilai rata-

rata hasil tes kemampuan menulis cerita pendek antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan adalah sebagai berikut.

2

2

1

2

21

n

S

n

S

XX
t






keterangan:

t : koefisien yang dicari

1X : nilai t rata-rata kelompok 1 (siswa laki-laki)

2X : nilai t rata-rata kelompok 2 (siswa perempuan)

n : jumlah siswa

2S : taksiran varian
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Untuk mencari t perlu diketahui taksiran variannya terlebih dahulu dengan

menggunakan rumus:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berupa data kuantitatif, yang

berupa skor yang dihasilkan dari tes menulis cerita pendek. Data itu diperoleh dari

hasil tes menulis siswa yaitu berupa lembar kerja. Data yang diperoleh berjumlah 66

lembar kerja siswa dengan rincian 33 lembar kerja cerita pendek siswa laki-laki dan

33 lembar kerja cerita pendek siswa perempuan dari kelas XA, XB, XC, XD, XE,

dan XF. Data yang telah diberi skor akan diolah dan dianalisis untuk menjadi nilai

jadi yang akan digunakan untuk memperoleh hasil akhir dari penelitian ini.

Dari hasil kerja menulis cerita pendek dapat diperoleh data skor yang

ditabulasikan dalam tabel 5 dan 6. Tabel 5 digunakan untuk menabulasikan data-data

sebagai persiapan menghitung kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki dan

tabel 6 digunakan untuk menghitung kemampuan menulis cerita pendek siswa

perempuan.

Dari data masing-masing tabel 5 dan 6 hasil menulis cerita pendek siswa laki-

laki dan perempuan dapat dilihat dibawah ini.
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Tabel 5

Skor Hasil Menulis Cerita Pendek Siswa Laki-laki

No. SKOR (X) FREKUENSI (f) (f)X (f)X2

1. 80 3 240 19200

2. 77 4 308 23716

3. 75 3 225 16875

4. 73 1 73 5329

5. 69 2 138 9522

6. 68 3 204 13872

7. 67 4 268 17956

8. 65 3 195 12675

9. 62 3 186 11532

10. 60 4 240 14400

11. 59 3 177 10443

X = 755 N = 33 ∑X = 2254 ∑X2 = 155520

Tabel 6
Skor Hasil Menulis Cerita Pendek Siswa Perempuan

No. SKOR (X) FREKUENSI (f) (f)X (f)X2

1. 90 2 180 16200

2. 85 1 85 7225

3. 80 4 320 25600

4. 77 3 231 17787

5. 75 3 225 16875

6. 74 7 518 38332

7. 72 7 504 36288

8. 70 2 140 9800

9. 69 2 138 9522

10. 67 1 67 4489

11. 62 1 62 3844

∑X = 821 N = 33 ∑X = 2470 ∑X2 = 185962
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Keterangan:

X : skor siswa

f : frekuensi

fX : skor dikalikan frekuensi

fX2 : skor dikuadratkan dikalikan dengan frekuensi

∑fX : jumlah seluruh skor

∑fX2 : jumlah skor yang dikuadratkan

4.2 Analisis Data

Berdasarkan penelitian pada 66 lembar kerja siswa yang berupa menulis

cerita pendek yang dijadikan sampel penelitian, dapat dideskripsikan kemampuan

menulis cerita pendek antara siswa laki-laki dan perempuan kelas X SMA Negeri I

Kalasan dan perbedaannya. Data-data yang diperoleh selanjutnya akan diolah dan

dianalisis. Hasil penelitiannya berupa skor mentah dan kemudian akan diubah untuk

menjadi nilai jadi dengan menghitung nilai rata-rata (mean) dan simpangan bakunya.

Nilai rata-rata (mean) digunakan untuk menghitung rata-rata kemampuan

siswa laki-laki dan perempuan dalam menulis cerita pendek. Simpangan baku

digunakan untuk mengetahui besarnya penyimpangan skor dari standar distribusi

normal. Nilai itu kemudian dikonversikan ke dalam pedoman penghitungan

persentase skala seratus. Berikut ini perhitungan kemampuan menulis cerita pendek.
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4.2.1 Penghitungan nilai rata-rata Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa

Laki-laki serta Simpangan Baku

Kemampuan rata-rata siswa laki-laki kelas X SMA Negeri I Kalasan dalam

menulis cerita pendek dapat dihitung, jika diketahui ∑fX = 2254 dan N = 33 (lih. 

Tabel 4). Perhitungan nilai rata-rata (mean) ini dilakukan dengan menggunakan

rumus:

n

ΣX
x 

=
33

2254

= 68,30

Jadi, nilai rata-rata kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki kelas X

SMA Negeri I Kalasan adalah 68,30. Untuk mencari konversi nilai siswa, perlu

diketahui simpangan bakunya dengan menggunakan rumus:

S =

2
2













N

fX

N

fX

=

2

33

2254

33

155520










=  230,6872,4712 

= 89,466472,4712 

= 6,92

Jadi, simpangan baku untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala sepuluh

adalah 6,92.
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Tabel 7

Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Sepuluh Siswa Laki-laki Kelas X

SMA Negeri I Kalasan

Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh

+ 2,25

+ 1,75

+ 1,25

+ 0,75

+ 0,25

- 0,25

- 0,75

- 1,25

- 1,75

- 2,25

68,30 + 2,25 (6,92) =83,87

68,30 + 1,75 (6,92) =80,41

68,30 + 1,25 (6,92) =76,95

68,30 + 0,75 (6,92) =73,49

68,30 + 0,25 (6,92) =70,05

68,30 – 0,25 (6,92) =66,55

68,30 – 0,75 (6,92) =63,11

68,30 – 1,25 (6,92) =59,65

68,30 – 1,75 (6,92) =56,19

68,30 – 2,25 (6,92) =52,73
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7

6

5

4

3

2

1

Untuk menafsirkan kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki apakah

baik, cukup, sedang atau kurang, maka hasil dari perhitungan tabel 7 di atas

kemudian ditransformasikan ke dalam persentase skala sepuluh. Pendeskripsiannya

adalah sebagai berikut.

Siswa dikatakan memiliki kemampuan menulis cerita pendek kategori

sempurna jika mempunyai nilai lebih dari atau sama dengan 83,87; kategori baik

sekali jika mempunyai nilai 80,41 – 83,86; kategori baik jika mempunyai nilai 76,95

– 80,40; Kategori cukup jika mempunyai nilai 73,49 – 76,94; kategori sedang jika

mempunyai nilai 70,05 – 73,48; kategori hampir sedang jika mempunyai nilai 66,55

– 70,04; kategori kurang jika mempunyai nilai 63,11 – 66,54; kategori kurang sekali

jika mempunyai nilai 59,65 – 63,10; kategori buruk jika mempunyai nilai 56,19 –

59,64; kategori buruk sekali jika mempunyai nilai 52,73 – 56,18.
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Hasil pendeskripsiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8

Ubahan Nilai Hasil Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Laki-laki Kelas

X SMA Negeri I Kalasan

No. Rentangan

Angka

Interval % Tingkat

Penguasaan

Nilai Ubahan

Skala Sepuluh

Keterangan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10

83,87 – 100

80,41 – 83,86

76,95 – 80,40

73,49 – 76,94

70,05 – 73,48

66,55 – 70,04

63,11 – 66,54

59,65 – 63,10

56,19 – 59,64

52,73 – 56,18

96% - 100%

86% - 95%

76% - 85%

66% - 75%

56% - 65%

46% - 55%

36% - 45%

26% - 35%

16% - 25%

0% - 15%

10

9

8

7

6

5

4

3

2

1

Sempurna

Baik sekali

Baik

Cukup

Sedang

Hampir sedang

Kurang

Kurang sekali

Buruk

Buruk sekali

Skor rata-rata kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki kelas X SMA

Negeri I Kalasan sebesar 68,30 dengan simpangan baku sebesar 6,92. Berdasarkan

penghitungan pada konversi skala sepuluh, maka kemampuan menulis cerita pendek

siswa laki-laki kelas X SMA Negeri I Kalasan termasuk pada kategori hampir

sedang.
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4.2.2 Penghitungan nilai rata-rata Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa

Perempuan serta Simpangan Baku

Kemampuan rata-rata siswa perempuan kelas X SMA Negeri I Kalasan

dalam menulis cerita pendek dapat dihitung, jika diketahui ∑fX = 2470 dan N = 33 

(lih. Tabel 4). Perhitungan nilai rata-rata (mean) ini dilakukan dengan menggunakan

rumus:

n

ΣX
x 

=
33

2470

= 74,85

Jadi, nilai rata-rata kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan kelas

X SMA Negeri I Kalasan adalah 74,85. Untuk mencari konversi nilai siswa, perlu

diketahui simpangan bakunya (S) dengan menggunakan rumus:

S =

2
2













N

fX

N

fX

=

2

33

2470

33

185962










= 285,7421,5635 

= 52,560221,5635 

= 69,32

= 5,71
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Jadi, simpangan baku untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala sepuluh

adalah 5,71.

Tabel 9

Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Sepuluh Siswa Perempuan Kelas X

SMA Negeri I Kalasan

Skala Sigma Skala Angka Skala Sepuluh

+ 2,25

+ 1,75

+ 1,25

+ 0,75

+ 0,25

- 0,25

- 0,75

- 1,25

- 1,75

- 2,25

74,85 + 2,25 (5,71) =87,69

74,85+ 1,75 (5,71) =84,84

74,85+ 1,25 (5,71) =79,98

74,85+ 0,75 (5,71) =75,13

74,85+ 0,25 (5,71) =73,27

74,85– 0,25 (5,71) =71,43

74,85– 0,75 (5,71) =69,57

74,85– 1,25 (5,71) =67,72

74,85– 1,75 (5,71) =64,86

74,85– 2,25 (5,71) =62,01
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Untuk menafsirkan kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan

apakah baik, cukup, sedang atau kurang, maka hasil dari perhitungan tabel 8 di atas

kemudian ditransformasikan ke dalam persentase skala sepuluh. Dengan

pendeskripsian sebagai berikut.

Siswa dikatakan memiliki kemampuan menulis cerita pendek kategori

sempurna jika mempunyai nilai lebih dari atau sama dengan 87,69; kategori baik

sekali jika mempunyai nilai 84,84 – 87,68; kategori baik jika mempunyai nilai 79,98

– 84,83; Kategori cukup jika mempunyai nilai 75,13 – 79,97; kategori sedang jika

mempunyai nilai 73,27 – 75,12; kategori hampir sedang jika mempunyai nilai 73,26
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– 71,43; kategori kurang jika mempunyai nilai 69,57 – 71,42; kategori kurang sekali

jika mempunyai nilai 67,72 – 69,56; kategori buruk jika mempunyai nilai 64,86 –

67,71; kategori buruk sekali jika mempunyai nilai 62,01 – 64,85.

Hasil pendeskripsian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 10

Ubahan Nilai Hasil Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Perempuan

Kelas X SMA Negeri I Kalasan

No. Rentangan

Angka

Interval % Tingkat

Penguasaan

Nilai Ubahan

Skala Sepuluh

Keterangan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10

87,69 – 100

84,84 - 87,68

79,98 - 84,83

75,13 - 79,97

73,27 – 75,12

71,43 – 73,26

69,57 – 71,42

67,72 – 69,56

64,86 – 67,71

62,01 – 64,85

96% - 100%

86% - 95%

76% - 85%

66% - 75%

56% - 65%

46% - 55%

36% - 45%

26% - 35%

16% - 25%

0% - 15%

10

9

8

7

6

5

4

3

2

1

Sempurna

Baik sekali

Baik

Cukup

Sedang

Hampir sedang

Kurang

Kurang sekali

Buruk

Buruk sekali

Skor rata-rata kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan kelas X

SMA Negeri I Kalasan sebesar 74,85 dengan simpangan baku sebesar 5,71.

Berdasarkan penghitungan pada konversi skala sepuluh, maka kemampuan menulis

cerita pendek siswa putri kelas X SMA Negeri I Kalasan termasuk pada kategori

sedang.
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4.2.3 Penghitungan Perbedaan Kemampuan Siswa Laki-laki dan Perempuan

dengan Menggunakan T-tes.

Untuk menemukan ada tidaknya perbedaan dari kelompok uang dibandingkan,

dapat menggunakan rumus t-tes sebagai berikut.

t =

2

2

1

2

21

n

S

n

S

XX





Keterangan:

t = koefisien yang dicari

1n = jumlah subjek pertama = 33 siswa

2n = jumlah subjek kedua = 33 siswa

2S = taksiran varian

1X = nilai rata-rata kelompok satu = 68,30

2X = nilai rata-rata kelompok dua = 74,85

Sebelum dilakukan penghitungan dengan rumus uji-t, perlu dicari terlebih

dahulu taksiran variannya ( 2S ). Besarnya taksiran varian dapat dihitung dengan

rumus:
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Dari hasil taksiran 2S di atas yaitu 7,48 maka besarnya t dapat dihitung.

Penghitungan t diuraikan sebagai berikut.
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Jadi, t perbedaan kemampuan menulis cerita pendek antara siswa laki-laki

dan perempuan adalah –9,74. Tanda negatif yang terdapat pada –9,74 dapat

diabaikan karena yang diperhitungkan hanya angka mutlak. Untuk dapat mengetahui

ada tidaknya perbedaan yang signifikan, harga t-observasi harus disesuaikan dengan

harga t-tabel. Jika harga t-observasi > t-tabel maka ada perbedaan, sedangkan jika

harga t-observasi < t-tabel maka tidak ada perbedaan. Penghitungan itu diuraikan

dalam pengujian hipotesis.

4.3 Pengujian Hipotesis

4.3.1 Pengujian Hipotesis I

Kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki dalam hipotesis I adalah

cukup. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa laki-laki

dalam menulis cerita pendek adalah 68,30. Nilai itu ditransformasikan ke dalam

Patokan Penghitungan Persentase dengan Skala Sepuluh, terletak pada interval

tingkat penguasaan 46% - 55% (lihat tabel 8). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

taraf kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki adalah hampir sedang, maka

hipotesis I ditolak.

4.3.2 Pengujian hipotesis II

Kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan dalam hipotesis II

adalah baik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa

perempuan dalam menulis cerita pendek adalah 74,86. nilai itu ditransfomasikan ke

dalam Patokan Penghitungan Persentase dengan Skala Sepuluh, terletak pada interval
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tingkat penguasaan 56% - 65% (lihat tabel 10). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

taraf kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan adalah sedang, maka

hipotesis II ditolak.

4.3.3 Pengujian Hipotesis III

Pengujian terhadap hipotesis III dilakukan dengan menggunakan rumus t-tes

dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (DB) 64. Tetapi dalam tabel

distribusi –t untuk taraf signikan 5% dengan DB 64 tidak tertera harga –t yang

dimaksud. Menurut Arikunto (1990: 542), jika harga dalam tabel tidak tertera harga

–t yang dimaksud, maka harus dilakukan intrapolasi (perluasan).

Cara-cara intrapolasi (perluasan) adalah sebagai berikut.

Pada tabel distribusi –t tertera bilangan 60 kemudian langsung 120, dengan taraf

signifikan 5%. Harga t-tabel dengan derajat kebebasan (DB) 60 adalah 2,000 dan DB

120 adalah 1,980. jarak rentang antara DB 60 – 120 sebesar 60. Jarak rentang antara

86 – 60 sebesar 26. Jarak itu meliputi selisih harga t-tabel antara 2,000 – 1,980.

a. Selisih nilai antara 2,000 – 1,980 = 0,02

b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,02 : 60 = 0,00033

c. DB 64 mempunyai nilai = 2,000 – (4 x 0,00033)

= 2,000 – 0,00132

= 1,99

Jadi harga t-tabel dengan DB 64 pada taraf signifikan 5% adalah 1,99. Untuk

mengetahui apakah harga t-observasi (t-o) yang diperoleh sesuai atau tidak sesuai,

maka t-observasi disesuaikan dengan harga t-tabel. Jika harga t-observasi > t-tabel
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maka hipotesis diterima, sebaliknya jika harga t-observasi < t-tabel maka hipotesis

ditolak.

Harga t-observasi yang diperoleh sebesar 9,74 sedangkan harga t-tabel pada

taraf signifikan 5% dengan DB 64 sebesar 1,99. Dengan demikian t-observasi > t-

tabel. Dari hasil itu diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam

kemampuan menulis cerita pendek antara siswa laki-laki dan perempuan, maka

hipotesis III diterima.

4.4 Pembahasan

Penelitian yang berjudul Perbedaan Kemampuan Menulis Cerita Pendek

Antara Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan Kelas X SMA Negeri I Kalasan,

Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007 bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan

menulis cerita pendek yang dimiliki oleh siswa laki-laki dan perempuan serta

perbedaan kemampuan keduanya.

4.4.1 Hasil Analisis Menulis Cerita Pendek Siswa Laki-laki

Dari hasil analisis data yang menunjukkan kemampuan rata-rata siswa laki-

laki kelas X SMA Negeri I Kalasan dalam menulis cerita pendek adalah 68,30

dengan simpangan baku 6,92. Nilai di atas ditransformasikan ke dalam persentase

skala sepuluh terletak pada interval 46% – 55% (lihat tabel 8). Hal ini menunjukkan

bahwa kemampuan siswa laki-laki dalam menulis cerita pendek berada pada tingkat

hampir sedang.
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Berikut uraian mengenai analisis yang dilakukan berdasarkan kritria penilaian

cerita pendek.

a.Judul

Dari segi judul, kemampuan siswa laki-laki dalam menulis judul cerita pendek

dapat dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh sebagian besar

adalah 10. Skor 10 didapat oleh 20 orang siswa laki-laki karena hasil menulis judul

sebagian besar sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan yakni relevan,

profokatif dan singkat.

b.Unsur Intrinsik

Dari segi unsur intrinsik, hasil kemampuan yang dimiliki oleh siswa laki-laki

dapat dikatakan cukup. Hal ini tampak dari hasil yang diperoleh sebagian besar

memperoleh skor 30. Skor 30 diperoleh sebanyak 25 orang karena siswa laki-laki

sudah mampu mengungkapkan keempat unsur intrinsik yang telah ditentukan yakni

tema, tokoh, latar, dan alur yang saling berhubungan. Tapi ada juga siswa laki-laki

yang masih kurang dalam mengungkapkan unsur intrinsik tersebut secara benar dan

saling berhubungan.

c. Diksi

Dari segi diksi, hasil kemampuan siswa laki-laki dapat dikatakan sedang,

karena masih banyak siswa laki-laki yang kurang mampu untuk pemilihan kata yang

tepat dalam menulis cerita pendek. Skor 15 yang diperoleh siswa laki-laki sebanyak

22 orang karena hanya memenuhi dua dari tiga kriteria diksi yang telah ditentukan

yakni tepat, seksama, dan lazim.
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d.Ejaan

Dari segi ejaan, hasil kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki dapar

dikatakan sedang, karena dalam penulisan cerita pendek banyak sekali siswa laki-

laki yang kurang tepat dalam penggunaan ejaan. Skor yang diperoleh siswa laki-laki

dalam ejaan adalah 15 sebanyak 23 orang. Hal ini dikarenakan siswa laki-laki belum

mampu menulis dengan ejaan tepat (sedikit kesalahan).

e.Kebersihan dan Kerapian

Dari segi kebersihan dan kerapian, hasil kemampuan siswa laki-laki dapat

dikatakan cukup, karena siswa laki-laki sudah mampu untuk menulis secara bersih

dan rapi. Namun tidak sedikit pula yang kurang mampu untuk menulis secara bersi

dan rapi. Skor yang diperoleh siswa laki-laki adalah skor 7 sebanyak 11 orang karena

banyak coretan dan tulisan rapi.

4.4.2 Hasil Analisis Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Perempuan

Dari hasil analisis data yang menunjukkan kemampuan rata-rata siswa

perempuan kelas X SMA Negeri I Kalasan dalam menulis cerita pendek adalah 74,85

dengan simpangan baku 5,71. Nilai di atas ditransformasikan ke dalam persentase

skala sepuluh terletak pada interval 56% – 65% (lihat tabel 10). Hal ini menunjukkan

bahwa kemampuan siswa perempuan dalam menulis cerita pendek berada pada

tingkat sedang.

Berikut uraian mengenai analisis yang dilakukan berdasarkan kritria penilaian

cerita pendek.
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a.Judul

Dari segi judul, kemampuan siswa perempuan dalam menulis judul cerita pendek

dapat dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh sebagian besar

adalah 10. Skor 10 didapat oleh sebagian besar siswa perempuan yang berjumlah 18

orang karena hasil menulis judul sebagian besar sudah memenuhi kriteria yang telah

ditentukan yakni relevan, provokatif dan singkat.

b.Unsur Intrinsik

Dari segi unsur intrinsik, hasil kemampuan yang dimiliki oleh siswa

perempuan dapat dikatakan cukup. Hal ini tampak dari hasil yang diperoleh seanyak

33 orang memperoleh skor 30. Skor 30 diperoleh karena siswa perempuan sudah

mampu mengungkapkan keempat unsur intrinsik yang telah ditentukan yakni tema,

tokoh, latar, dan alur yang saling berhubungan. Tapi ada juga siswa perempuan yang

masih kurang dalam mengungkapkan unsur intrinsik tersebut secara benar dan saling

berhubungan.

c. Diksi

Dari segi diksi, hasil kemampuan siswa perempuan dapat dikatakan sedang,

karena masih banyak siswa perempuan yang kurang mampu untuk pemilihan kata

yang tepat dalam menulis cerita pendek. Skor yang diperoleh siswa perempuan

sebanyak 19 orang memperoleh skor 15 karena hanya memenuhi dua dari tiga

kriteria diksi yang telah ditentukan yakni tepat, seksama, dan lazim.

d.Ejaan

Dari segi ejaan, hasil kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan

dapar dikatakan sedang, karena dalam penulisan cerita pendek banyak sekali siswa

perempuan yang kurang tepat dalam penggunaan ejaan. Skor tertingi yang diperoleh
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siswa perempuan dalam ejaan adalah 25 sebanyak 3 orang. Hal ini dikarenakan siswa

perempuan belum mampu menulis dengan ejaan tepat (sedikit kesalahan).

e.Kebersihan dan Kerapian

Dari segi kebersihan dan kerapian, hasil kemampuan siswa perempuan dapat

dikatakan cukup, karena siswa perempuan sudah mampu untuk menulis secara bersih

dan rapi. Skor 10 diperoleh siswa perempuan sebanyak 18 orang karena rata-rata

siswa perempuan sudah mampu menulis dengan bersih dan rapi.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi umum hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan:

Pertama, kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki dalam hipotesis I

adalah cukup. Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa kemampuan menulis

cerita pendek siswa laki-laki kelas X SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran 2006/2007

adalah hampir sedang. Kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki berada

pada interval tingkat penguasaan 46% - 55% dengan nilai rata-rata 68,30 dengan

simpangan baku sebesar 6,92. Hasil tersebut menunjukkan bahwa taraf kemampuan

menulis cerita pendek siswa laki-laki adalah hampir sedang, maka hipotesis I ditolak.

Kedua, kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan dalam hipotesis

II adalah baik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan menulis cerita

pendek siswa perempuan kelas X SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran 2006/2007

adalah sedang. Kemampuan menulis cerita pendek siswa perempuan berada pada

interval tingkat penguasaan 56% - 65% dengan nilai rata-rata 74,85 dengan

simpangan baku sebesar 5,71. Hasil tersebut menunjukkan bahwa taraf kemampuan

menulis cerita pendek siswa perempuan adalah sedang, maka hipotesis II ditolak.

Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerita

pendek siswa laki-laki dan perempuan kelas X SMA Negeri I Kalasan tahun ajaran

2006/2007. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian dengan menggunakan rumus t-

tes dan diperoleh hasil t-observasi sebesar 9,74. Nilai t-observasi lebih besar dari
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nilai t-tabel dengan taraf signifikan sebesar 1,99. Dengan kata lain t-observasi yaitu

9,74 > t-tabel 1,99.

5.2 Implikasi

Kemampuan menulis cerita pendek siswa laki-laki dan perempuan kelas X SMA

Negeri I Kalasan termasuk dalam kategori hampir sedang dan sedang. Hal ini dapat

dilihat dari nilai rata-rata dan simpangan baku yang sudah dikonversikan ke dalam

penghitungan dengan persentase skala sepuluh.

Hasil dari penghitungan menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan

dalam menulis cerita pendek antara siswa laki-laki dan perempuan. Tetapi dilihat

dari kategori yang diperoleh dari konversi angka dan penghitungan persentase

dengan menggunakan skala sepuluh, kemampuan menulis cerita pendek siswa

perempuan berada satu tingkat lebih tinggi di atas kemampuan menulis cerita pendek

siswa laki-laki. Hal ini menunjukikan bahwa siswa perempuan memang lebih mampu

untuk menulis cerita pendek dibandingkan dengan siswa laki-laki.

Kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam menulis cerita pendek sudah

dapat dikatakan masih jauh dari kategori baik. Hal ini dikarenakan kurangnya

kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam menulis cerita pendek sesuai

dengan aspek yang telah ditentukan dalam penulisan cerita pendek yakni judul, unsur

intrinsik, diksi, ejaan, serta kebersihan dan kerapian. Kurangnya kemampuan siswa

dalam menulis cerita pendek disebabkan beberapa faktor seperti faktor diri siswa

sendiri karena mereka kurang terbiasa untuk menulis cerita pendek, ataupun faktor

pembelajaran sastra khususnya cerita pendek di sekolah masih kurang.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis cerita pendek siswa

laki-laki dan perempuan hampir sedang dan sedang. Dari hasil penelitian, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan siswa menulis cerita pendek masih kurang.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan guru Bahasa Indonesia hendaknya

meningkatkan kreatifitas siswanya dalam menulis cerita pendek sehingga nantinya

siswa menjadi lebih mahir dalam membuat cerita pendek.

5.3 Saran

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam skripsi ini. Berdasarkan

hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran.

5.3.1 Bagi Guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian, hendaknya guru pengampu memberikan evaluasi

secara lebih menyeluruh sejauh mana kemampuan siswa dalam menulis cerita

pendek yang baik dan juga hendaknya guru memberikan bantuan kepada siswanya

berupa bimbingan dan pelatihan dalam menulis cerita pendek supaya siswanya lebih

mampu membuat cerita pendek dengan memperhatikan berbagai aspek penulisan

cerita pendek yakni judul, unsur intrinsik, diksi, ejaan, serta kebersihan dan kerapian.

Hal ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan banyak siswa yang belum dapat

menerapkan aspek-aspek yang ada dalam penulisan cerita pendek.

5.3.1 Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lanjutan.

Penelitian ini masih terbatas pada analisis unsur intrinsiknya yakni berkaitan dengan

judul, unsur intrinsik, diksi, ejaan, serta kebersihan dan kerapian. Bagi peneliti lain

yang ingin melakukan penelitian sejenis bisa mengembangkan penelitian ini dengan

menggunakan variabel penelitian yang lebih luas.
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LAMPIRAN
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Lampiran I

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Tulislah nama dan nomor absen di sudut kanan atas.

2. Buatlah sebuah cerita pendek dengan memilih salah satu dari tema di bawah

ini!

a. Percintaan

b. Persahabatan

3. Waktu menulis cerita pendek selama 90 menit.

4. Gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

SELAMAT MENGERJAKAN!
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Lampiran 2
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Lampiran 3

Daftar Nama Siswa Laki-laki

1. Syahrul Fath Thoriq
2. Dedy C Nugroho
3. Anang Prabowo
4. Panji Dwi A
5. Asmal Fauzi
6. Angga Ph.
7. Wisnu Febrian
8. Ali Fahrozi
9. Aang Prasetyo
10. Denny Sanjaya
11. Prisma Anggit F
12. Ignasius Kuncarli
13. Herlambang
14. Tito Buana Paksi
15. Bramantya Iqbal
16. Aditya Yuniadi
17. Anggi M.W
18. Baid Al Furqon
19. M. Izzaful Faqih
20. Arif Rahmantya
21. Dicha Pratama Putra
22. Wangga Ardi P
23. Tisna B. Putra
24. Bayu Suryo N.
25. Arif Nugroho
26. Isnu Wibowo
27. Waskito
28. M. Annas F.
29. Ryan Galih
30. Gigih Jihada
31. M. Rizki Kurniawan
32. Aditya Indra
33. Resky Septianto

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



Lampiran 4

Daftar Nama Siswa Perempuan

1. Anastasia Puspita W
2. Fransiska Dita Puspita
3. Agnes Dwi Mawarsih
4. Alvionita Vivin Novarina
5. Masyithoh Umi Saptarini
6. Meita Sari K
7. Martika Agustina
8. Mulat Adityawiranti
9. Agustina Cahyaning
10. Marwati
11. Theresia Lili Ekawati
12. Desi K. Dewi
13. Rizki Andayani
14. Asri Trisnawati
15. Chandra Reskya P
16. Yeni Agustina
17. Diah Irtanti
18. Siwi Anggraeni S
19. Olida Pramudita
20. Erlindiati
21. Tiwi Andini
22. Ika Ayu S.W
23. Fitranita Nur Arifah
24. Woro Sukesthi
25. Yuni Astuti
26. Wijayanti
27. Novella Cathilin
28. Herlinda Purnama
29. Dini Yatimatin
30. Khanoli R.M
31. Dian Novida
32. Eka Anis Rohmawati
33. Dewi Endaryatun
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Lampiran 5

Hasil Penilaian Siswa Laki-laki

No. Nama Siswa Judul
Unsur
Intinsik

Diksi Ejaan
Kebersihan
dan
kerapian

Skor
total

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Syahrul Fath T.

Dedy C Nugroho

Anang Prabowo

Panji Dwi A.

Asmal Fauzi

Angga Ph.

Wisnu Febrian

Ali Fahrozi

Aang Prasetyo

Denny Sanjaya

Prisma Anggit F

Ign. Kuncarli

Herlambang

Tito Buana P.

Bramantya Iqbal

Aditya Yuniadi

Anggi M.W.

Baid Al Furqon

M. Izzaful Faqih

Arif Rahmantya

Dicha Pratama P.

Wangga Arsi P.

Tisna B. Putra

Bayu Suryo N.

Arif Nugroho

10

10

10

10

7

10

10

10

10

10

10

7

7

10

10

10

10

7

-

7

10

10

10

10

10

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

15

15

30

30

30

30

30

30

30

15

30

30

15

30

15

15

15

15

15

15

15

15

10

15

15

15

15

10

15

10

10

15

15

10

15

10

15

15

10

15

15

15

15

15

15

15

10

15

10

15

15

15

15

10

15

10

10

15

15

15

15

10

15

15

10

10

10

7

10

7

7

10

10

10

3

7

7

3

3

3

7

5

7

5

10

10

10

7

7

80

80

80

77

77

77

77

75

75

75

73

69

69

68

68

68

67

67

67

67

65

65

65

62

62
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Isnu Wibowo

Waskito

M Annas F.

Ryan Galih

Gigih Jihada

M. Rizki K.

Aditya Indra

Resky Septianto

10

7

5

-

5

7

7

7

15

30

30

30

30

15

15

15

15

10

10

10

10

15

15

15

15

10

10

10

10

15

15

15

7

3

5

10

5

7

7

7

62

60

60

60

60

59

59

59
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Lampiran 6

Hasil Penilaian Siswa Perempuan

Nama Siswa Judul
Unsur

Intrinsik
Diksi Ejaan

Kebersihan
dan kerapian

S
kor total

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Anastasia P.W

Fr. Dita P.

Agnes Dwi M.

Alvionita Vivin

Masyithoh Umi S

Meita Sari K.

Martika Agustina

Mulat A.

Agustina C.

Marwati

Th. Lili Eka W.

Desi K. Dewy

Riski Andayani

Asri Trisnawati

Chandra Reiskya

Yeni Agustina

Diah Irtanti

Siwi Anggraeni

Olida Pramudita

Erlindiati

Tiwi Andini

Ika Ayu S.W.

Fitranita Nur A.

Woro Sukesthi

Yuni Astuti

10

10

10

10

10

10

10

7

10

7

10

10

10

7

7

7

7

7

7

7

10

10

7

7

10

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

15

15

10

15

15

15

15

15

15

15

10

10

10

15

15

15

15

15

15

15

10

10

15

10

10

25

25

25

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

15

10

15

15

10

10

10

10

10

10

10

10

7

10

10

10

10

7

7

7

7

7

7

7

7

7

10

10

7

90

90

85

80

80

80

80

77

77

77

75

75

75

74

74

74

74

74

74

74

72

72

72

72

72
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Wijayanti

Novella C.

Herlinda P.

Dini Y.

Khanoli R.M.

Dian Novita

Eka Anis R.

Dewi E.

7

10

10

10

7

7

10

7

30

30

30

30

30

30

30

30

10

15

10

10

15

10

10

10

15

10

10

10

10

15

10

5

10

7

10

10

7

7

7

10

72

72

70

70

69

69

67

62
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